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ABSTRAK 

 

Muhammad Avifanry. 08051381520038. Pemetaan Sebaran Suhu Permukaan 

Laut pada Musim Barat Menggunakan Citra Satelit Landsat 8 di Perairan 

Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah. (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi 

dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Suhu permukaan laut (SPL) merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi kehidupan di lautan. Pengukuran Suhu permukaan laut 

menggunakan metode penginderaan jauh. Pengambilan data lapangan dilakukan 

pada tanggal 20-21 Desember 2018 meliputi 20 titik stasiun. Penelitian ini 

bertujuan memetakan dan menganalisis sebaran suhu permukaan laut pada musim 

barat di Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah menggunakan data citra 

Landsat 8 pada tahun 2015-2019. Berdasarkan metode Split Window Algoritma 

nilai R2 yang diperoleh dari regresi data citra dan lapangan sebesar 0,8623. Peta 

Suhu permukaan laut dibuat menggunakan model y = -0.0588x3 + 5.0123x2 - 

141.79x + 1358.6. Suhu permukaan laut di perairan Pantai Timur Kabupaten 

Bangka Tengah pada 5 tahun terakhir berubah secara fluktuatif dengan kisaran 28,4 

– 30,1°C. Nilai Suhu permukaan laut semakin mendekati daratan semakin 

meningkat disebabkan karena pergerakan massa air tawar dari aliran sungai-sungai 

yang dengan mudah masuk ke perairan dekat pantai. 

 

Kata Kunci : Suhu permukaan laut (SPL), Citra Satelit Landsat 8, Perairan  

  Bangka. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Avifanry. 08051381520038. Mapping of Sea Surface 

Temperature in the West Season Using Landsat 8 Satellite Imagery in the East 

Coast Waters Central Bangka Regency. (Supervisor: Dr. Fauziyah, S.Pi dan 

Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Sea Surface Temperature (SST) is an important factor in influencing marine 

life. Sea Surface Temperature measure using the remote sensing method. In situ 

data collection was carried out on December, 20th – 21st 2018 which covering 20 

stations. The purpose of this study was to map and analyze sea surface temperature 

distribution in the East Coast Waters Central Bangka Regency using Landsat 8 

Satellite Imagery in 2015-2019. Based on the Split Window Algorithm method R2 

value obtained from the regression of image and in situ data is 0.8623. Map sea 

surface temperature was created using model y = -0.0588x3 + 5.0123x2 - 141.79x + 

1358.6. Sea  surface temperature in the East Coast Waters Central Bangka Regency 

in the past 5 years has changed fluktuatively with a range 28.4 – 30.1°C. Sea surface 

temperature values are getting closer to the land which is increasing due to the 

movement of fresswater mass from the rivers stream near the coast. 

 

Kata Kunci : Sea Surface Temperature (SST), Landsat 8 Satellite Imagery,   

  Bangka Waters. 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Avifanry. 08051381520038. Pemetaan Sebaran Suhu Permukaan 

Laut pada Musim Barat Menggunakan Citra Satelit Landsat 8 di Perairan 

Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah. (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi 

dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

SPL menjadi faktor dalam pengkajian penelitian di bidang kelautan karena 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan di dalam laut, 

contohnya fitoplankton, zooplankton, ikan kecil dan ikan besar. Perairan pantai 

timur Kabupaten Bangka Tengah merupakan perairan yang memiliki sumberdaya 

laut yang menjadi potensi penangkapan ikan. Perairan ini memiliki beberapa 

masukan air tawar/sungai yang biasanya akan bermuara langsung ke laut salah 

satunya yaitu Muara Kurau. Salah satu cara  untuk mengetahuinya adalah dengan 

menggunakan metode penginderaan jauh. Teknologi penginderaan jauh ini anyak 

digunakan karena merupakan cara yang efektif dan dapat mencakup daerah kajian 

yang luas pada wilayah perairan. 

Penelitian dilapangan dilaksanakan pada Bulan Desember Tahun 2018 di 

Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung. 

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yaitu Pengukuran data in situ dan 

Pengolahan data citra / validasi data. pengambilan titik stasiun pada saat 

pengambilan sampel sebanyak 20 stasiun menggunakan metode purposive 

sampling. Pengolahan data citra menggunakan data citra Landsat 8 yang diolah 

menggunakan perangkat lunak Er Mapper 7.0 dengan path 123 dan row 62 pada 

musim barat selama 5 tahun (2015- 2019). Pada penelitian ini menggunakan metode 

SWA menurut Cahyono et al. (2017) untuk mengubah temperatur kecerahan 

(Brightness Temperature) menjadi temperatur permukaan. 

Hasil pengukuran suhu permukaan laut lapangan pada Perairan Pantai 

Timur Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung Suhu berkisar 27,7°C 

hingga 29,8°C. Hasil regresi berdasarkan data citra tanggal 6 Februari 2019 dan 

data lapangan di dapatkan R² yakni 0,8623. Model regresi polynomial orde 3 untuk 

pendugaan suhu permukaan laut adalah sebagai berikut y = -0.0588x3 + 5.0123x2 - 

141.79x + 1358.6 (y adalah Suhu permukaan laut dan x adalah algoritma SWA).  
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Metode SWA (Split Window Algoritma) menurut Cahyono et al. (2017) 

menghasilkan model algoritma baru yang digunakan untuk pengolahan data suhu 

permukaan laut secara temporal pada bulan Febuari dan Desember dari tahun 2015-

2019. Suhu permukaan laut di perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah 

pada Bulan Febuari 2015 menunjukan pada kisaran 29,7 – 30,1 °C, bulan Febuari 

2016 berkisar antara 29,26 – 29,38°C, bulan Desember 2017 dengan kisaran 29,8 

sampai 30,1 °C, pada bulan Febuari 2018 dengan kisaran 30,0-30,1°C, dan Febuari 

2019 yakni 28,4 – 30,1°C. Suhu permukaan laut di perairan Pantai Timur 

Kabupaten Bangka Tengah pada 5 tahun terakhir berubah secara fluktuatif dengan 

kisaran 28.4 - 30.1°C. 
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KATA PENGANTAR 

 

Suhu permukaan laut (SPL) merupakan faktor penting dalam mempengaruhi 

kehidupan di lautan, di mana SPL menjadi salah satu parameter yang perlu diukur 

sebagai pemantauan kondisi perairan . Penelitian SPL dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Penginderaan Jauh. Penginderaan jauh merupakan suatu 

teknologi yang digunakan untuk mendapatkan informasi permukaan bumi tanpa 

kontak langsung. Teknologi penginderaan jauh banyak digunakan karena efektif 

dan dapat mencakup daerah kajian yang luas pada wilayah perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran suhu permukaan laut di 

Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah pada musim barat. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai sebaran SPL, baik dalam 

mempelajari proses perubahan secara temporal untuk menentukan sebaran suhu 

permukaan laut. Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menerima banyak 

masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada dosen pembimbing dan teman-teman mahasiswa. Penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu 

diharapkan kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun. 

 

 

 

Inderalaya,      November 2019 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suhu permukaan laut (SPL) merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi kehidupan di lautan, di mana SPL menjadi salah satu parameter 

yang perlu diukur sebagai pemantauan kondisi perairan. Menurut Yuniarti et al 

(2013) suhu mempengaruhi aktifitas metabolisme maupun perkembangbiakan dari 

organisme-organisme yang ada di perairan dan sebagai parameter oseanografi yang 

mencirikan massa air di lautan dan berhubungan dengan keadaan lapisan air laut 

yang terdapat di bawahnya, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui upwelling, 

potensi penangkapan ikan dan perubahan suhu yang terjadi di lautan . 

SPL menjadi faktor dalam pengkajian penelitian di bidang kelautan karena 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan di dalam laut, 

contohnya fitoplankton, zooplankton, ikan kecil dan ikan besar. Informasi 

mengenai SPL juga dapat menjadi faktor dalam mempengaruhi iklim global. Hal 

ini disebabkan perubahan suhu pada permukaan akan mempengaruhi distribusi ikan 

di laut. Menurut Collins et al. (2010) dalam Zulfikar et al. (2018) SPL dapat 

menjadi indikator potensi wilayah penangkapan ikan pada suatu perairan dan 

perubahan suhu pada perairan, salah satu cara  untuk mengetahuinya adalah dengan 

menggunakan metode penginderaan jauh. Teknologi penginderaan jauh ini anyak 

digunakan karena merupakan cara yang efektif dan dapat mencakup daerah kajian 

yang luas pada wilayah perairan. 

Penginderaan jauh merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi permukaan bumi tanpa kontak langsung. Teknologi 

penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengolah data secara spasial maupun 

temporal. Teknologi ini menggunakan kemampuan satelit yang dapat menangkap 

citra pemetaan suatu wilayah dengan spesifikasi yang dimilikinya.  

Penginderaan jauh menghasilkan citra yang langsung dapat diproses dan 

diinterpretasi. Penginderaan jauh juga memiliki beberapa keunggulan yaitu 

informasi yang didapat dengan cakupan wilayah yang luas, biaya murah, data yang 

didapatkan terbaru dan berulang dalam periode yang pendek, serta proses 

pengolahan data yang cepat. Citra juga dapat diartikan sebagai gambaran atau 
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rekaman gambar yang tampak dari suatu objek permukaan bumi yang dihasilkan 

oleh satelit luar angkasa (Mudhofir, 2010). Analisis data SPL dapat dilakukan 

dengan metode penginderaan jauh yang salah satunya bersumber dari citra Landsat 

8. 

Menurut NASA, (2008) dalam Sitanggang, (2010) satelit Landsat-8 

diluncurkan pada tahun 2013 dari VAFB, CA, dengan pesawat Atlas-V-401. 

Landsat 8 mempunyai Sensor OLI dan kanal-kanal spektral yang menyerupai 

sensor ETM+ (Enhanced Thermal Mapper plus). Satelit Landsat 8 memiliki Sensor 

pencitra TIRS (Thermal Infrared Sensor) yang dapat menghasilkan data yang tidak 

terdapat pada OLI. Pemanfaatan data citra Landsat 8 yaitu menghasilkan peta 

sebaran SPL  pada perairan pantai timur Kabupaten Bangka Tengah. 

 Perairan pantai timur Kabupaten Bangka Tengah merupakan perairan yang 

memiliki sumberdaya laut yang menjadi potensi penangkapan ikan. Perairan ini 

memiliki beberapa masukan air tawar/sungai yang biasanya akan bermuara 

langsung ke laut salah satunya yaitu Muara Kurau. Pemahaman tentang kondisi 

ekosistem di wilayah pesisir dan pantai serta tersedianya data yang lengkap tentang 

adanya perubahan SPL suatu wilayah akan mampu menjadi acuan pengelolaan 

wilayah pesisir dan pantai khususnya dibidang perikanan laut.  

 Seiring adanya aktifitas manusia dan fenomena alam hal ini berkaitan 

dengan adanya perubahan pada nilai suhu permukaan laut setiap tahunnya. Salah 

satu contoh fenomena alam yang mengakibatkan perubahan SPL adalah Musim. 

Menurut Putra et al (2012) pembagian musim dibagi 4 yakni musim barat 

(Desember-Februari), musim peralihan I (Maret-Mei), musim peralihan II (Juni-

Agustus), dan musim timur (September-November). Musim menjadi salah satu 

indikator global yang dapat digunakan pada perubahan SPL. 

Pengamatan terhadap fenomena yang terjadi dapat dijadikan alasan untuk 

mengetahui perubahan SPL di musim barat pada daerah perairan pantai timur 

Kabupaten Bangka Tengah. Kajian mengenai informasi SPL di perairan ini masih 

terbatas. Oleh karena keterbatasan informasi di pantai timur Kabupaten Bangka 

Tengah maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Perairan pantai merupakan bagian ekosistem wilayah pesisir yang langsung 

terhubung dengan laut. Menurut Neilson et al (1989) dalam Satriadi dan Widada 

(2004) bahwa terjadinya pencampuran air sungai dan air laut yang akan 

mengakibatkan perubahan suhu pada permukaaan. Ini diakibatkan karena pada 

Perairan pantai timur Kabupaten Bangka Tengah memilliki beberapa aliran sungai 

yang bermuara ke lautan. 

SPL merupakan parameter lingkungan yang diukur karena berguna dalam 

mempelajari adanya perubahan suhu di setiap tahunnya pada permukaan perairan. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya aktifitas manusia dan fenomena alam yang 

mengakibatkan adanya perubahan suhu permukaan disetiap tahunnya. Menurut 

Rani (2013) hasil riset menunjukkan adanya perubahan pola iklim, naiknya suhu 

permukaan laut dan kecenderungan peningkatan paras laut (mean sea level rise). 

Penggunaan teknologi penginderaan jauh sangat diperlukan dalam hal ini dengan 

cara mengolah data citra Landsat 8 agar mengetahui perubahan SPL secara berkala. 

 Penelitian pada perairan pantai timur Bangka Tengah dilakukan pada bulan 

desember merupakan musim barat. Musim barat merupakan musim penghujan yang 

memiliki angin dan gelombang relatif tinggi yang terjadi selama bulan desember 

hingga februari. Fenomena tersebut dapat dijadikan alasan untuk mengetahui 

perubahan SPL dengan menggunakan metode penginderaan jauh secara temporal. 

 Metode penginderaan jauh akan mempermudah mendapatkan informasi 

mengenai sebaran SPL di Perairan pantai timur Kabupaten Bangka Tengah yang 

dapat dimanfaatkan baik untuk mengetahui perubahan setiap tahunnya dan 

menentukan sebaran suhu permukaan laut. Melalui uraian di atas maka diperlukan 

kajian mengenai : 

1. Bagaimana pola sebaran suhu permukaan laut pada musim barat di Perairan 

Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah? 

2. Bagaimana suhu permukaan laut pada musim barat di Perairan Pantai Timur 

Kabupaten Bangka Tengah secara temporal? 

 

Pada langkah penentuan Sebaran Suhu Permukaan Laut di perairan pantai 

timur Kabupaten Bangka Tengah akan dilakukan dengan 3 tahapan. Tahapan 
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pertama yaitu Pra pengolahan Citra, tahap kedua yaitu pengukuran secara langsung 

ke lapangan dan tahap ketiga yaitu proses pengolahan data citra/validasi data untuk 

pemetaan Sebaran Suhu Permukaan Laut menggunakan Citra Landsat 8 secara 

temporal. 

Kerangka Pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat di Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memetakan Sebaran suhu permukaan laut pada musim barat di Perairan 

Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah menggunakan data citra Landsat 

8. 

2. Menganalisis suhu permukaan laut pada musim barat di Perairan Pantai 

Timur Kabupaten Bangka Tengah pada tahun 2015-2019. 

 

1.4 Manfaat  

 Manfaat penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran kondisi 

Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah secara temporal sebagai 

informasi untuk membangun sektor kelautan perikanan. 

Metode Penginderan Jauh 

Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah 

Survei Lapangan 

Perubahan Kondisi Perairan 

Peta Suhu Permukaan Laut 

Aktifitas Manusia 

- Efek rumah kaca 

- Polusi Udara 

Fenomena Alam 

- Penyinaran Matahari 

- Arus Permukaan 

- Upwelling 

- Musim 

-  

Suhu Permukaan Laut 

Sebaran suhu permukaan laut pada Perairan Pantai Timur 

Kabupaten Bangka Tengah 
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